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Pendahuluan
Merupakan salamander yang tidak mengalami tahap kedewasaan seperti salamder
harimau [2 sehingga salamander ini memiliki tubuh larva berinsang walaupun telah
memiliki kematangan secara seksual. Hewan ini memiliki kemampuan unik sehingga

banyak dilakukan penelitian diantaranya memiliki kemampuan untuk mengembalikan
hampir semua bagian tubuhnya yang terpotong atau luka. Untuk mendukung kehidupan

axolotl di lingkungan yang memiliki suhu cukup tinggi diperlukan beberapa alat
pendukung seperti pendingin yang dapat diatur sehingga suhu air bisa sesuai dengan
suhu yang diinginkan dalam penelitian iniPada penelitian ini dikembangkan alat untuk
mengontrrol dan pengendalian suhu axolotl akuarium (Ambystoma mexicanum) dan

untuk mengontrol salinitas air, sehingga parameter suhu dan salinitas air pada suhu 21 °C 
hingga 23 °C dan di bawah Salinitas . dapat disimpan. 500 ppm atau 0,5 ppt. Alat ini

menggunakan sensor DS18B20 untuk melakukan pembacaan suhu dan mengukur salinitas
dengan sensor TDS (Total Dissolve Solid). NodeMCU digunakan untuk menangani sistem ini
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana kerja monitoring dan sistem pengendali suhu air 

aquarium axolotl ?

• Bagaimana cara memonitoring dan control suhu dan salinitas
air akuarium axolotl agar sesuai dengan literatur?
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Metode
Research And Development (R&D) 

Metodologi ini menghailkan produk baru dan langkah
menghasilkan produk dan pengujian produk tersebut. Langkah
yaitu perancangan perangkat keras, perancangan perangkat
lunak dan prosedur pengujian. pengujian bertujuan
untuk membandingan akurasi pengukuran sensor dengan alat
pengukur umum. 
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Hasil
Perancangan perangkat

dilakukan guna untuk
membuat akuarium
dengan standart yang 
menunjang untuk
kehidupan axolotl dimana
suhu yang baik untuk itu
adalah 21-23°C. 
Sedangkan untuk ph yang 
di butuhkan adalah 7-7,5 
dan untuk salinitas air 
adalah kurang ari 500 
ppm
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Pembahasan

Pengujian sensor suhu
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Pengujian Sensor TDS
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Pengujian Sensor PH
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Tabel pengujin sistem
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Manfaat Penelitian

• Bagi masyarakat memberikan informasi tentang pemanfaatan
cara kerja sensor suhu dalum budidaya ternak ikan hias.

• Dapat membantu mahasiswa dalam mengetahui cara system 
pengontrolan suhu,



12

Kesimpulan
• Dengan menggunakan alat monitoring salinitas, PH dan kontrol suhu

air akuarium dapat terjaga pada kondisi yang diharapkan. Peltier
aktif saat suhu air akuarium diatas 23°C dan nonaktif saat suhu telah
menyampai target 21°C

• Pembacaan sensor yang di bandingkan dengan penmgukuran alat
ukur mmiliki rentang eror yang tidak terlalu jauh, suhu pada sistem
menunjukkan 21,2°C sedang pada alat ukur menunjukkan 21,6°C. TDS 
pada sistem menunjukkan 421ppm sedang pada alat ukur 418ppm. 
PH pada sistem menunjukkan 7.4 sedang pada alat ukur 7,2

• Axolotl dapat dibudidayakan di lingkungan yang mmiliki suhu tinggi
namun memerlukan peralatan untuk mndinginkan air agar sesuai
dengan habitat asalnya.

•
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